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MOTTO 

 

“Barang siapa yang memberi kemudahan kepada orang yang sedang mengalami 

kesulitan, maka Allah akan memudahkan kepadanya di dunia dan di akherat.” 

(H.R. Ibnu dari Abu Hurairah) 

 

" Nobody likes losing, I feel annoyed when I lose. However, defeat defeat and 

injury is not the end of everything, if we are determined then not to lose, the 

number of wounds will strengthen us, people who feel defeat will definitely shine". 

(Obito Uchiha). 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

(Anonim) 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini antara lain untuk; (1) mengetahui dan menganalisis 

apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru; (2) mengetahui dan 

menganalisis apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru; (3) 

mengetahui dan menganalisis apakah stres kerja dan kepuasan kerja secara 

besama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 ROTA Bayat.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan strategi 

penelitian asosiatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 ROTA Bayat 

pada bulan Maret 2023 sampai dengan bulai Juni 2023. Populasi dalam penelitian 

ini adalah Guru di SMK Negeri 1 ROTA Bayat yang berjumlah 64 responden. 

Penelitian ini merupakan penelitian sensus sehingga semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

kuesioner dan dokumentasi. Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. Teknik analisis data mengunakan analisis regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis parsial menggunakan uji t, sedangkan pengujian hipotesis 

simultan menggunakan uji F.  

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan; (1) nilai sig. hitung uji t pada 

variabel stres kerja (X1) sebesar 0.021 < sig. alpha 0.005 serta nilai koefisien 

regresi negatif sebesar -0.212. sehingga disimpulkan ada pengaruh negatif antara 

stres kerja terhadap kinerja guru; (2) nilai sig. hitung uji t pada variabel kepuasan 

kerja (X2) sebesar 0.033 < sig. alpha 0.005 serta nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0.162, sehingga disimpulkan ada pengaruh positif antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru; (3) nilai signifikansi uji F   sebesar 0.025 < alpha 0.05. 

sehingga dapat didimpulkan ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel 

stres kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap variabel kinerja guru (Y) 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

SDM atau Sumber Daya Manusia berperan sangat dominan dalam 

organisasi, sebab hal tersebut menjadi penggerak terdepan dalam lingkup 

organisasi. Pengelolaan SDM memerlukan perhatian serius karena menjadi 

salah satu faktor yang dapat menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi. 

Tinjauan terhadap SDM tidak hanya dapat dilihat secara individu saja, 

melainkan juga secara kelompok dalam lingkungan organisasi. Didalam suatu 

organisasi, masalah kinerja sumber daya manusia perlu mendapat perhatian 

khusus. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan ilmu 

dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien dalam membantu terwujudnya suatu tujuan organisasi (Hasibuan, 2016: 

10-12). 

Kaitannya dengan pendidikan, guru merupakan salah satu faktor penting 

yang menentukan kualitas Pendidikan di sekolah. Kondisi guru yang ideal akan 

memberikan dampak yang baik pula pada peserta didik pada umumnya. 

Tingkat ketercapaian pendididikan dapat dilihat capaian terpenuhinya 8 

(delapan) Standar Nasional Pendidikan, sehingga penyelenggaraan pendidikan 

yang bermutu dan hasil pendidikan yang bermutu pula dapat tercapai. 

Kedelapan standar nasional pendidikan tersebut antara lain; standar isi, standar 

proses, standar kelulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 
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sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar 

penilaian (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yang berisi perihal sistem 

pendidikan Nasional). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa guru merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Pada UU Nomor 20 Tahun 2003 

disebutkan guru sebagai pendidik merupakan salah satu indikator dalam 

standar nasional pendidikan. Tingkat ideal dari pendidik tidak hanya dilihat 

dari jumlahnya di sekolah, akan tetapi sesuai dengan tuntutan pembelajaran 

abad 21 dan revolusi industri 4.0 pendidik dituntut untuk dapat menguasai 

teknologi informasi. Selain itu, pendidik harus mampu menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif, pendidik harus kreatif dalam menyampaiakan 

pembelajaran dan memilih model-model pembelajaran yang terintegrasi dan 

terpusat pada peserta didik. Selain itu, seorang pendidik harus mampu 

berinovasi dengan hal-hal baru kaitannya dengan pembelajaran 21 berbasis 

teknologi informasi. 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 membahas mengenai Guru dan 

Dosen pada pasal 1 disebutkan bahwa “guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Lebih lanjut 

pada pasal 8 disebutkan “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Lebih lanjut 
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dalam pasal 35 juga disebutkan “beban kerja guru mencakup kegiatan pokok 

yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan 

tugas tambahan”. 

Penjelasan dari UU No. 14 tahun 2005 di atas bahwa guru merupakan 

sosok yang terlibat dalam pendidikan yang tugasnya tidak hanya sekedar 

mentransfer ilmu dari guru kepada peserta didik akan tetapi lebih dari itu. Guru 

memiliki tugas sebagai orang tua kedua di sekolah bagi peserta didik. Selain 

mengarahkan peserta didik supaya mencapai tujuan pendidikan, guru juga 

memiliki tugas menjadikan peserta didik sebagai manusia seutuhnya. Guru 

harus memberikan teladan bagi peserta didik sehingga mereka mencontoh serta 

meniru teladan tersebut. Tugas yang lain adalah memberikan semangat, 

dorongan supaya mereka bisa menjadi lebih baik. Bimbingan dan arahan dari 

guru juga penting diberikan kepada peserta didik agar mereka selalu pada jalur 

yang benar dalam mengembangkan potensi diri. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

beban guru cukup berat yaitu harus mampu menumbuhkan kemampuan peserta 

didik supaya bisa mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Lebih lanjut Ki Hadjar Dewantara menyebutkan tentang tiga asas 

pendidikan yaitu Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut 

wuri Handayani. Implementasinya dalam pendidikan dapat dipahami bahwa 

guru sebagai pendidik harus menguasai tiga asas tersebut, yakni; ing ngarso 

sung tulada (di depan memberi teladan) bahwa guru harus memberikan contoh 

yang baik bagi peserta didik. Kemudian ing madya mangun karsa (di tengah 
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menciptakan peluang untuk berprakarsa) yang berarti guru harus mampu 

memberikan semangat kepada peserta didik untuk terus berkarya. Terakhir 

adalah tut wuri handayani (di belakang memberi dorongan) yang artinya 

seorang guru harus bisa mengarahkan peserta didik pada jalanyang benar 

(Sumarna & Deden, 2014).  

Fenomena yang terjadi saat ini berkaitan dengan guru sebgai pendidik di 

Indosesia adalah menurunya kinerja guru. Berdasarkan Hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan rendahnya 

kualitas guru. Sejak tahun 2012 sampai 2018, tercatat 1,3 juta dari 1,6 juta guru 

yang telah melaksanakan UKG (Uji Kompetensi Guru). Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengukur kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran dan 

pemahaman atas mata pelajaran yang diampu tidak mencapai nilai minimum. 

Selain itu, studi kualitatif program RISE (2018) di Indonesia menunjukkan 

bahwa penyebab signifikan dari rendahnya kualitas guru adalah proses 

perekrutan guru yang tidak fokus ke pemilihan tenaga didik profesional, 

melainkan untuk memenuhi tuntutan angka kebutuhan dari Aparatur Sipil 

Negara (Revina, 2020). Lebih lanjut penelitian Londa dkk (2020), 

mendapatkan hasil adanya penuruanan kinerja guru ditinjau dari aspek kualitas 

hasil kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi hanya aspek 

inisiatif. 

Fenomena menurunya kinerja guru di atas juga terjadi di SMK Negeri 1 

ROTA (Reach Out To Asia) Bayat Klaten. Berdasarkan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG) yang terdiri dari empat (4) dimensi kompetensi guru yaitu; yaitu 1) 
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kompetensi pedagogik, 2) kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 

4) kompetensi profesional dalam kurun waktu tahun 2020 sampai dengan tahun 

2022 yang sudah dilakukan di SMK Negeri 1 ROTA Bayat Klaten didapatkan 

angka kredit rata-rata pada tahun 2020 sebesar 87.50, menurun pada tahun 

2021 menjadi 85.70, serta pada tahun 2022 menjadi 84.70. Data selengkapnya 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Penilain Kinerja Guru Tahun 2020, 2021, 2022 

No Kompetensi 2020 2021 2022 

A. PEDAGOGIK    

1 Menguasai Karakter Peserta Didik 4 4 4 

2 
Menguasai Teori Belajar Dan Prinsip-Prinsip 

Pembelajaran Yang Mendidik 
3 3 3 

3 Pengembangan Kurikulum 4 3 4 

4 Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik 3 4 3 

5 Pengembangan Potensi Peserta Didik 4 3 3 

6 Komunikasi Dengan Peserta Didik 3 4 3 

7 Penilaian Dan Evaluasi 3 3 4 

B. KEPRIBADIAN    

8 
Bertindak Sesuai Dengan Norma Agama, 

Hukum, Sosial Dan Kebudayaan Nasional 
4 4 4 

9 
Menunjukkan Pribadi Yang Dewasa Dan 

Teladan 
4 4 3 

10 
Etos Kerja, Tanggung Jawab Yang Tinggi, 

Rasa Bangga Menjadi Guru 
4 3 4 

C. SOSIAL    

11 
Bersikap Inklusif, Bertindak Obyektif, Serta 

Tidak Diskriminatif 
3 3 2 

12 

Komunikasi Dengan Sesama Guru, Tenaga 

Kependidikan, Orang Tua, Peserta Didik, Dan 

Masyarakat 

4 3 4 

D. PROFESIONAL    

13 

Penguasaan Materi, Struktur, Konsep Dan Pola 

Pikir Keilmuan Yang Mendukung Mata 

Pelajaran Yang Di Ampu 

3 4 3 

14 
Mengembangkan Keprofesionalan Melalui 

Tindakan Yang Reflektif 
4 4 4 

Jumlah (Hasil Penilaian Kinerja Guru) 50 49 48 

Konversi Nilai PKG kedalam skala 0-100 

Nilai PKG (100) = Nilai PKG/Nilai Maximum 

PKGx100 

89.29% 87.50% 85.71% 

(Sumber: PKG SMK N 1 ROTA Bayat Klaten, 2022) 
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Penurunan kinerja ini diprediksi karena semakin meningkatnya tuntutan 

peran Guru, seperti tuntutan yang mana Guru harus dapat memenuhi tingkat 

ketercapaian 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan, UU No. 14 tahun 

2005, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

yang mana guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan. Pada UU No. 20 Tahun 2003 disebutkan guru sebagai pendidik 

merupakan salah satu indikator dalam standar nasional pendidikan. 

pembelajaran abad 21 dan revolusi industri 4.0 pendidik dituntut untuk dapat 

menguasai teknologi informasi. Tuntutan-tuntutan tersebut apabila Guru tidak 

mampu untuk mengimbanginya dan memenuhinya akan menimbulkan stres 

kerja. Temuan dari hasil beberapa penelitian antara lain Hidayat (2016), 

Nasrum (2019), Dewi (2020), dan terakhir Yulitha (2022), menunjukkan 

bahwa  stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

yang datang dari lingkungan kerja seperti faktor lingkungan, faktor 

organisasi, dan individu (Mangkunegara, 2015: 67-68). Stres kerja merupakan 

sebuah perasaan tertekan dalam diri guru selama bekerja. Akibat stres kerja 

yang dialami guru di antaranya adalah suka menyendiri, emosi tidak 

terkontrol, cemas, gugup, tegang, dan tidak bisa rileks. Selain itu guru juga 

bisa merokok berlebihan, perasaan tidak tenang yang membuat tekanan darah 

meningkat, bahkan bisa mengalami gangguan pada pencernaan. Penyebab dari 

stres kerja bisa datang dari lingkungan kerja seperti faktor lingkungan, faktor 

organisasi, dan individu (Mangkunegara, 2015: 67-68). 
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Penurunan kinerja Guru juga diprediksi karena semakin meningkatnya 

tuntutan peran Guru. Tuntutan-tuntutan peran Guru yang semakin tinggi dan 

kompleks akhir-akhir ini juga dapat menimbulkan ketidakpuasan, apabila 

Guru tidak mampu untuk menenuhinya. Temuan Yasinta (2018), 

menunjukkan bahwa  kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru. Didukung penelitian Hernawati dkk (2020), yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Artinya, 

bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka akan semakin baik pula 

tingkat kinerja guru. Sebaliknya, apabila kinerja guru meningkat maka akan 

mendapatkan kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan salah satu sikap seorang 

pegawai terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja 

sama antar pegawai, upah yang diterima dalam kerja, dan perihal yang 

berhubungan dengan faktor fisik dan psikologis. Kepuasan kerja juga dapat 

diartikan sebagai suatu efektifitas atau respon emosional terhadap berbagai 

aspek pekerjaan (Sutrisno, 2019: 74). 

Bagi organisasi sekolah, khususnya pada guru pembahasan tentang 

kepuasan kerja menyangkut usaha-usaha untuk meningkatkan perilaku guru 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan tupoksi. Perilaku guru 

akan menopang pencapaian tujuan pendidikan. Perasaan tidak puas oleh guru 

dalam pekerjaan bisa mengakibatkan sikap yang agresif atau sebaliknya bisa 

mengakibatkan sikap menarik diri dari lingkungan sekitarnya. Misalnya, 

dengan mengambil sikap tidak memperdulikan tugas tambahan guru, suka 
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mengosongkan jam pelajaran, dan perilaku lain yang cenderung bersifat 

menghindari dari aktivitas di sekolah. Bentuk perilaku agresif, misalnya 

melakukan sabotase terhadap agenda dan kegiatan sekolah, sengaja membuat 

kesalahan dalam tugas pekerjaannya, menentang kebijakan kapala sekolah dan 

lain sebagainya. 

Peneliian terdahulu tentang pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru. Walaupun terdapat beberapa persamaan akan tetapi 

juga terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian sebelumnya hanya meneliti 

pengaruh varibel bebas stres kerja dan kepuasan kerja secara parsial terhadap 

kinerja guru sebagai variabel terikat, sementara pada penelitian ini selain 

meneliti varibel bebas stres kerja dan kepuasan kerja secara parsial terhadap 

kinerja guru sebagai variabel terikat juga meneliti pengaruh secara bersama-

sama, serta meneliti mana diantara dua variabel bebas tersebut Stres dan 

Kepuasan Kerja yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja Guru. 

Jika ditinjau dari subyek penelitian, perbedaanya terletak pada letak 

geografis tempat penelitian sehingga karakteristik subjeknya juga berbeda. 

Berdasarkan fenomena dan gap penelitian di atas bahwa sangat dimungkinkan 

sekali stres kerja dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja guru di 

SMK Negeri 1 ROTA Bayat Klaten. Berdasarakan urai tersebut sehingga 

dalam penelitian ini diambil judul “Pengaruh Stres Kerja Dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 ROTA Bayat Klaten”. 
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B. Alasan Pemilihan Judul 

Fenomena yang terjadi saat ini adalah menurunya kinerja guru. 

Survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 

menunjukkan rendahnya kualitas guru. Sejak tahun 2012 sampai tahun 2018, 

sebanyak 1,3 juta dari 1,6 juta guru yang mengikuti UKG (Uji Kompetensi 

Guru) belum mencapai nilai minimum. Program RISE (2018) di Indonesia 

menunjukkan bahwa yang menyebabkan rendahnya kualitas guru adalah proses 

perekrutan guru yang belum fokus pada pemilihan tenaga didik profesional. 

Londa dkk (2020), ada penuruanan kinerja guru ditinjau dari aspek kualitas 

hasil kerja. Selain itu ketepatan waktu juga menjadi penyebab penurunan 

kinerja guru. Inisiatif, kemampuan dan komunikasi hanya aspek inisiatif juga 

tidak bisa dipungkiri menjadi penyebab hal tersebut terjadi. 

Obeservasi awal di SMK N 1 ROTA Bayat Klaten menunjukkan 

penurunan kinerja guru ditinjau dari PKG tiga tahun berturut-turut dalam kurun 

waktu tahun 2020 sampai dengan tahun 2022. Angka kredit rata-rata pada 

tahun 2020 sebesar 87.50, menurun pada tahun 2021 menjadi 85.70, serta pada 

tahun 2022 menjadi 84.70. Terdapat berbagai macam variabel/faktor yang 

diprediksi dapat mempengaruhi kinerja guru di SMK Negeri 1 ROTA Bayat 

Klaten. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru di SMK Negeri 

1 ROTA Bayat Klaten adalah stres kerja. Tuntutan kerja yang semakin 

meningkat khususnya di SMK diprediksi akan meningkatkan stres kerja guru 

sehingga kinerjanya akan menurun. Selain itu, tuntutan-tuntutan peran Guru 
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yang semakin tinggi dan kompleks akhir-akhir ini juga dapat menimbulkan 

ketidakpuasan, apabila Guru tidak mampu untuk menenuhinya. Adanya 

permasalahan dan uraian tersebut maka perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

kaitannya dengan kinerja guru dan faktor yang mempeangruhinya, sehingga 

penelitian ini diambil judul “Pengaruh Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 ROTA Bayat Klaten”. 

 

C. Penegasan Judul 

Langkah awal agar memahami judul skripsi ini, dan agar menghindari 

kesalahpahaman, maka penulis perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang 

menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah 

“Pengaruh Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK 

Negeri 1 ROTA Bayat Klaten”. 

Tertulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pengaruh 

merupakan kemampuan yang timbul dari seseorang membentuk watak, 

keyakinan, maupun perbuatan seseorang. Dapat diartikan bahwa pengaruh 

adalah sebuah hal abstrak yang dapat dirasakan kegunaannya bagi kehidupan 

manusia. 

Mangkunegara (2017) mengemukakan bahwa stres kerja merupakan rasa 

tertekan yang dialami seorang guru dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja 

dalam penelitian ini adalah kondisi pada seorang guru yang disebabkan adanya 

ketidakseimbangan antara fisik dan psikis yang dapat mempengaruhi proses 

dan kondisi seorang guru. Selain itu, stres kerja dalam penelitian ini adalah 

efek nyata dari tanggapan seorang guru, baik secara fisik ataupun secara mental 
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terhadap situasi dan kondisi di sekolah baik ditinjau dari beban kerja ataupun 

lingkungan kerja. 

Gibson (dalam Priansa, 2016), mengemukakan kepuasan kerja ialah 

sikap seorang terhadap pelayanan mereka, sikap itu berasal dari presepsi 

mereka tentang pekerjaannya. Pada penelitian ini yang dimaksud kepuasan 

kerja guru adalah sekumpulan perasaan guru terhadap pekerjaannya, apakah 

senang/suka atau tidak senang/tidak suka sebagai hasil interaksi guru dengan 

lingkungan pekerjaannya atau sebagai persepsi sikap mental, juga sebagai hasil 

penilaian guru terhadap pekerjaannya.  

Terhadap dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) diartikan kata 

depan untuk menandai arah. Artinya bahwa terhadap merupakan bentuk pasif 

dari menghadapkan yang menandakan suatu tindakan yang dilakukan dengan 

tidak sengaja atau sudah selesai dilakukan. Kinerja menurut Sinambela (2017: 

5), “merupakan kemampuan karyawan tersebut untuk melakukan keahlian 

tertentu”. Pada penelitian ini yang dimaksud dengan kinerja guru adalah hasil 

kerja maupun prestasi kerja seorang guru atas kemampuannya dalam 

mengelola kegiatan belajar mengajar, yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran dan 

mengupayakan hubungan baik antar pribadi (interpersonal) dengan siswanya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan yang dimaksudkan 

dengan pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMK 

Negeri 1 ROTA Bayat Klaten, adalah melakukan penelitian terkait stres kerja 

dan kepuasan kerja dalam pengaruhnya terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 
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ROTA Bayat Klaten. Pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja tersebut dapat 

berupa pengaruh positif maupun pengaruh negatif terhadap kinerja. Lebih 

lanjut juga meneliti seberapa besar pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian didasarkan kepada beberapa penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan dan mempunyai karekteristik yang hampir 

sama dalam hal tema kajian, tetapi berbeda pada jumlah dan posisi variabel 

penelitian atau penggunaan teknik analisis data. Penelitian yang akan dilakukan 

adalah pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMK 

Negeri 1 ROTA Bayat Klaten. 

Penelitian Dewi (2020); Hidayat (2016); dengan judul 

pengaruh kepemimpinan pembelajaran dan stres kerja terhadap kinerja guru. 

Hasil penelitian menunjukkan; secara parsial dan simultan kepemimpinan 

pembelajaran dan sters kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dalam evaluasi 

pembelajaran. Selanjtnya penelitian Nasrum (2019); Yulitha (2022) dengan 

judul pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Hasil 

penelitian menunjukkan; secara parsial dan simultan sters kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian akan 

dilakukan antara lain; persamaan metode kuantitatif, variabel penelitian stres 

kerja dan kinerja guru, teknik pengumpulan data dengan angket dan 

dokumentasi, teknik analisis data dengan analisis regresi berganda dan uji t. 
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Perbedaan dengan penelitian ini adalah penggunaan variabel kepuasan kerja, 

tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, jumlah sampel penelitian. 

Berdasarkan deskripsi di atas, walaupun sudah ada penelitian sebelumnya yang 

pernah dilakukan yang berkaitan dengan stres kerja, kepuasan kerja, dan 

kinerja akan tetapi tetap berbeda dengan penelitian ini. Berdasarkan hal 

tersebut, maka topik penelitian ini benar-benar asli. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang 

masalah di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan, antara lain sebagai 

berikut. 

1. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 ROTA 

Bayat Klaten? 

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 

ROTA Bayat Klaten? 

3. Apakah stres kerja dan kepuasan kerja secara besama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 ROTA Bayat Klaten? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan uraian permasalahan yang telah dirumusakan di atas, 

maka tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah stres kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 ROTA Bayat Klaten. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kepuasan kerja kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 ROTA Bayat Klaten. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah stres kerja dan kepuasan kerja 

secara besama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 

ROTA Bayat Klaten. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas dapat diutarakan beberapa manfaat 

penelitian baik manfaat secara teoritis, maupun manfaat secara praktis antara 

lain sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana dan atau bukti empiris terkait 

pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Selain 

daripada itu penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi bagi peneliti 

lain yang akan melaksanakan penelitian dengan menggunakan topik yang 

sama.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam keterkaitannya 

dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru khususnya 

pada faktor stres kerja dan kepuasan kerja. Sekolah dapat memperhatikan 

faktor-faktor tersebut dalam rangka menjaga dan meningkatkan kinerja 

guru. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi kepada guru 

terkait pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

dengan bukti empiris. Adanya bukti empiris tersebut dapat dijadikan 

acuan guru dalam upaya meningkatkan kinerjanya. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan studi literatur terkait 

pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Peneliti 

lain dapat menjadikan bukti empiris pada penelitian ini sebagai dasar 

atau pembanding dengan peneltiannya jika topik yang diambil sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraiakan di atas dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut. 

1. Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 

ROTA Bayat Klaten sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Semakin 

tinggi stres kerja pada guru maka kinerja guru juga akan semakin 

menurun/rendah. Sebaliknya semakin rendah stres kerja pada guru maka 

kinerja akan semakin tinggi. 

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 

ROTA Bayat Klaten sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Semakin 

tinggi kepuasan kerja pada guru maka kinerja guru juga akan semakin 

tinggi. Sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja pada guru maka kinerja 

akan semakin rendah. 

3. Stres kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMK Negeri 1 ROTA Bayat Klaten sehingga hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Semakin tinggi stres kerja dan didukung kepuasan kerja 

yang rendah pada guru maka kinerja guru juga akan semakin 

menurun/rendah. Sebaliknya semakin rendah stres kerja dan didukung 

kepuasan kerja tinggi pada guru maka kinerja akan semakin tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diberikan beberapa saran 

penelitian, antar lain sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru, terutama faktor stres kerja dan kepuasan kerja. Pada faktor 

stres kerja pihak sekolah perlu mencegah faktor penyebab stres kerja dengan 

berbagai macam relaksasi dan rekreasi terhadap guru sehingga guru akan 

merasa puas terhadap apa yang diberikan pihak sekolah dan dapat 

berdampak baik pada kinerja guru tersebut. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain yang hendak melakukan penelitian dengan topik yang 

sama hendaknya menambahkan variabel yang dapat mempengaruhi kinerja 

guru selain stres kerja dan kepuasan kerja. Selain itu, peneliti lain 

hendaknya menambahkan jumlah sampel atau subjek penelitian sehingga 

penelitian mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
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